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Program pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi bagi siswa-siswi di masa 
pandemi Covid-19. Terdapat tiga kegiatan utama dalam program ini yaitu pengenalan dan 
pelatihan media pengajaran daring, pengajaran Bahasa Inggris secara daring, dan 
pendampingan belajar secara daring. Sasaran dari program pengabdian masyarakat ini adalah 
siswa-siswi di jenjang setingkat sekolah menengah atas yang berdomisili di Desa Adipuro. 
Kegiatan dilakukan secara daring dan tatap muka terbatas dengan mematuhi protokol 
kesehatan yang berlaku sebagaimana anjuran pemerintah di masa new normal. Melalui 
program-program tersebut, para siswa dapat meningkatkan pengetahuan tentang media 
pengajaran selain Google Classroom serta cakap dalam menggunakannya, seperti Google 
Meet dan Zoom Meeting. Selain itu, para siswa juga mendapatkan pembelajaran dan penjelasan 
terkait beberapa materi sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan siswa 
terkait materi-materi bahasa Inggris dan hak sebagai siswa untuk mendapatkan pengajaran 
yang selayaknya dapat terpenuhi. Melalui program pendampingan belajar, siswa terbantu 
dalam menyelesaikan tugas sekolah sehingga dapat mengerjakan tugasnya secara mandiri.  
 
Kata Kunci: media pengajaran daring, pengajaran Bahasa Inggris secara daring, 
pendampingan belajar secara daring 
 
ABSTRACT 
This community service program aimed to provide education for students during the Covid-
19 pandemic. There were three main activities in this program, namely the introduction and 
training of online teaching media, online English teaching, and online learning assistance. 
The targets of this community service program were students at the high school level who live 
in Adipuro Village. The activities were carried out online and face-to-face by complying with 
applicable health protocols as recommended by the government in the new normal period. 
Through these programs, students could increase their knowledge of teaching media other 
than Google Classrooms and are proficient in using them, such as Google Meet and Zoom 
Meetings. In addition, students also got learning and explanations related to several materials 
so that they could increase their understanding and knowledge of English materials and their 
rights as students to get the teaching was deserved. Through the learning assistance program, 
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students were assisted in completing school assignments so that they could do their 
assignments independently. 
 






Pada bulan Maret lalu, World Health 
Organization (WHO) mengumumkan adanya 
pandemi Virus Corona atau Covid-19 yang 
mewabah di berbagai belahan dunia, termasuk 
Indonesia. Virus tersebut sangat spesifik 
namun memiliki efek kompleksitas yang 
tinggi sehingga membawa pengaruh dan 
dampak yang besar di seluruh aspek 
kehidupan manusia. Dampak tersebut juga 
diperparah dengan meningkatnya jumlah 
kasus yang terkonfirmasi seiring dengan 
berjalannya waktu, sehingga menjadikan 
mahasiswa dirasa perlu turut serta dalam 
memberikan edukasi mengenai pencegahan 
penularan Covid-19 di masyarakat. Segala 
upaya pencegahan telah dilakukan baik dari 
pihak pemerintah maupun masyarakat itu 
sendiri. Namun, dalam menghadapai situasi 
pandemi Covid-19 ini, masyarakat harus tetap 
bisa melakukan segala bentuk aktivitas yang 
semula biasa dilakukan sebelum pandemi 
tersebut mewabah. Untuk itu, pemerintah 
mengeluarkan aturan New Normal Life. 
Menurut Ketua Tim Pakar Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan Covid-19, Bapak 
Wiku Adisasmito, new normal adalah 
perubahan perilaku untuk tetap menjalankan 
aktivitas normal namun dengan ditambah 
menerapkan protokol kesehatan guna 
mencegah terjadinya penularan Covid-19. 
Namun demikian, masyarakat justru 
menganggap remeh dan merasa sudah bebas 
dari ancaman virus sehingga lengah dan tidak 
menerapkan kembali protokol kesehatan yang 
dianjurkan. Sebab demikian, edukasi akan 
Covid-19 mengenai bahaya serta cara 
pencegahannya harus dilaksanakan guna 
meminimalisir terjadinya penyebaran virus 
yang semakin meluas. 
Seperti yang telah kita ketahui, bahwa 
Covid-19 memberi dampak yang luar biasa di 
segala aspek kehidupan manusia. Salah satu 
aspek tersebut adalah bidang pendidikan. Di 
tengah pandemi Covid-19 ini, kegiatan 
pembelajaran harus tetap dilaksanakan meski 
dalam kondisi New Normal. Kondisi New 
Normal dalam kasus ini berarti tidak 
dilaksanakannya sistem pembelajaran tatap 
muka seperti biasanya, namun segala bentuk 
aktivitas transfer ilmu tersebut dilakukan 
secara daring atau online. Hal ini dilakukan 
agar siswa tetap mendapat materi ajar namun 
terhindar dari penularan Covid-19. Namun, 
pada realitanya terdapat banyak sekolah yang 
hanya memberikan materi kepada siswa dalam 
bentuk soft file seperti Microsoft Word atau 
Power Point tanpa memberikan penjelasan 
yang cukup mengenai materi yang diberikan. 
Hal ini tentu membuat siswa kebingungan dan 
kesulitan saat mengerjakan tugas yang dirasa 
belum jelas dan memberatkan sebab 
jumlahnya yang banyak dan kualitas soal yang 
dirasa sulit. 
Dalam pelaksaaan pembelajaran daring 
atau online, ada beberapa aplikasi yang bisa 
digunakan untuk menunjang kegiatan proses 
pembelajaran sehingga menjadi lebih efektif. 
Beberapa aplikasi tersebut antara lain: Google 
Meet, Zoom Meeting, dan Microsoft Teams. 
Akan tetapi, dalam penggunaan aplikasi-
aplikasi tersebut sering kita jumpai kendala 
dan juga kesulitan dari para siswa. Kendala 
dan kesulitan tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti koneksi internet yang 
tidak stabil, penyimpanan smartphone yang 
sudah penuh sehingga siswa tidak dapat 
mengunduh aplikasi baru, serta ketidaktahuan 
siswa akan adanya aplikasi-aplikasi tersebut 
seperti yang dialami siswa-siswi di Desa 
Adipuro. 
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Gambar 2. Identifikasi masalah secara 
daring 
 
Dari permasalahan di atas, beberapa 
program yang diharapkan mampu mengatasi 
masalah-masalah tersebut adalah dengan 
memberikan sosialisasi dan edukasi 
penggunaan media pengajaran daring atau 
online seperti Google Meet dan Zoom Meeting 
agar siswa mengenal, mengetahui, dan dapat 
menggunakannya serta bisa diaplikasikan 
dalam proses pembelajaran ke depan, di era 
Covid-19 seperti saat ini. Selain itu, program 
tersebut juga diharapkan mampu memberikan 
materi-materi yang sesuai dengan jenjang kelas 
para siswa guna meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap materi-materi yang diberikan, 
dan memberikan pendampingan belajar untuk 
membantu siswa dalam mengerjakan tugas-
tugas dari sekolah. Dengan pelaksanaan 
program-program tersebut, diharapkan adanya 
peningkatan pengetahuan siswa tentang media 
pengajaran selain Google Classroom, 
peningkatan kepamahaman siswa terkait 
materi-materi bahasa Inggris, serta memberikan 
kemudahan kepada siswa dalam mengerjakan 
tugas dari sekolah sehingga siswa tidak lagi 




Dalam pelaksanaan pengabdian 
masyarakat ini, kami menggunakan metode 
daring dan pertemuan terbatas sesuai dengan 
anjuran pemerintah selama masa pandemi 
Covid-19. Pertemuan terbatas dilakukan saat 
melaksanakan observasi langsung di Desa 
Adipuro serta mengidentifikasi permasalahan 
di bidang pendidikan yang ada dan ketika 
melaksanakan sosialisasi media pengajaran. 
Program pengajaran dan pendampingan belajar 
dilaksanakan secara daring. Identifikasi 
masalah dilakukan melalui observasi langsung, 
wawancara langsung dan daring terhadap 
beberapa siswa terkait pembelajaran daring 
yang dilakukan oleh pihak sekolah. Hasil 
observasi dan wawancara dianalisis secara 
deskriptif untuk membuat program yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Program pengabdian masyarakat ini 
meliputi sosialisasi pengenalan media 
pengajaran daring, pengajaran daring, dan 
pendampingan belajar secara daring. Adapun 
hasil pelaksanaan program adalah sebagai 
berikut. 
1. Sosialisasi pengenalan media 
pengajaran daring (Google Meet dan 
Zoom Meeting) 
Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 
tanggal 3 Agustus 2020 yang dilakukan secara 
tatap muka dengan mematuhi protokol 
kesehatan. Kegiatan tersebut dihadiri oleh 
sebanyak 30 siswa yang terdiri atas 10 siswa 
kelas X, 15 siswa kelas XI, dan 5 siswa kelas 
XII. Banyak siswa khususnyaa kelas XII yang 
tidak hadir karena mengikuti kegiatan 
pesantren yang ada di Desa Adipuro. Kegiatan 
tersebut berlangsung dengan baik. Para peserta 
pun antusias selama kegiatan berlangsung. 
Sosialisasi dimulai dengan pengenalan media 
pengajaran berupa Google Meet dan 
dilanjutkan dengan praktik penggunaan 
aplikasi tersebut sehingga siswa mendapatkan 
pengalaman secara langsung akan penggunaan 
dan mengenal fitur-fitur yang ada di aplikasi 
Google Meet. Sebagaimana yang diterapkan 
pada pengenalan Google Meet, sosialisasi 
tentang aplikasi Zoom Meeting juga berjalan 
lancar dan siswa mencoba praktik 
menggunakan aplikasi tersebut. Kendala yang 
dihadapi saat pelaksanaan tersebut adalah tidak 
adanya proyektor untuk menayangkan materi, 
beberapa siswa tidak dapat membuka materi 
sosialisasi yang dikirimkan melalui grup 
WhatsApp, dan bebrapa siswa yang tidak bisa 
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mengunduh aplikasi Google Meet dan Zoom 
Meeting dikarenakan kurangnya penyimpanan 
di smartphone masing-masing. Namun 
demikian, kendala-kendala tersebut dapat 
diatasi dengan cara mengirimkan materi 
sosialisasi di grup WhatsApp baik dalam 
bentuk berkas presentasi maupun gambar-
gambar sebagai alternatif bagi siswa yang tidak 
dapat membuka berkas presentasi. Selain itu, 
guna menyelesaikan permasalahan di mana 
siswa tidak dapat mengunduh aplikasi-aplikasi 
tersebut, siswa diperkenankan bergabung 
dengan teman lainnya selama praktik 
penggunaan Google Meet dan Zoom Meeting. 
Hasil dari kegiatan sosialisasi tersebut, siswa 
menjadi tahu dan mengenal serta dapat 
menggunakan aplikasi Google Meet dan Zoom 
Meeting. Luaran dari kegiatan tersebut berupa 
materi sosialisasi tentang Zoom Meeting dan 
Google Meet. (foto terlampir) 
 
2. Pengajaran bahasa Inggris daring 
Kegiatan pengajaran daring merupakan 
kegiatan pembejalaran dengan materi-materi 
tertentu yang dilaksanakan secara daring 
melalui grup WhatsApp yang mana sasaran 
utamanya adalah siswa-siswi SMK. Siswa- 
siswi SMK dipilih sebagai sasaran utama 
dikarenakan mayoritas dari mereka sudah 
menggunakan smartphone sendiri sehingga 
memudahkan dalam pengajaran materi dan 
koordinasi. Kegiatan pengajaran ini dilakukan 
selama 4 kali dengan materi talk about oneself 
(introduction) bagi semua kelas yang 
dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2020.  
Pada pengajaran kedua dengan materi 
compliments and congratulation, 
diperuntukkan bagi siswa kelas X yang 
dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2020. 
Pada tanggal 12 Agustus 2020 kelas XI 
mendapat pengajaran dengan materi  giving and 
asking opinion. Pengajaran untuk kelas XII 
dengan materi procedure text  dilaksanakan 
pada tanggal 17 Agustus 2020 dalam 
pelaksanaannya ada beberapa kendala seperti: 
beberapa siswa harus meninggalkan grup 
WhatsApp selama pembelajaran dikarenakan 
harus membantu orang tua memanen sayur di 
ladang,  kurangnya partisipasi keseluruhan 
siswa, dan beberapa siswa tidak bisa 
mengunduh voice note, kurangnya pemahaman 
siswa dengan pembelajaran yang menggunakan 
bahasa Inggris secara penuh, dan pembelajaran 
yang diharapkan bisa menggunakan berbagai 
macam media pengajaran tidak bisa 
dilaksanakan karena siswa mengalami masalah 
dengan penyimpanan smartphone-nya sehingga 
tidak bisa mengunduh aplikasi baru. Namun 
demikian, hal itu dapat diatasi dengan cara 
membagi pembelajaran dalam dua sesi 
sehingga siswa tertinggal dalam mengikuti 
pembelajaran, mengajak siswa untuk turut serta 
dalam pembelajaran melalui personal chat, dan 
memberikan penjelasan tertulis kepada siswa 
serta memberikan arti baik secara lisan maupun 
tulisan. Hasil dari kegiatan ini, siswa 
mendapatkan pembelajaran dan penjelasan 
terkait beberapa materi sehingga dapat 
meningkatkan pengetahuannya dan 
pemahaman siswa terkait materi-materi bahasa 
Inggris dan hak sebagai siswa untuk 
mendapatkan pengajaran yang selayaknya 
dapat terpenuhi. Selain itu siswa juga bisa 
menyusun teks perkenalan diri atau orang lain 
serta teks-teks lainnya. Luaran dari kegiatan ini 
berupa materi pembelajaran baik dalam bentuk 
video maupun Power Point. Peyampaian materi 
yang dibuat dalam bentuk video mendapat 
respon baik dari para siswa yang merasa 
terbantu dalam memahami materi. (foto 
terlampir) 
 
3. Pendampingan belajar secara daring 
Pendampingan belajar adalah kegiatan 
belajar bersama yang dilakukan secara antar 
individu. Kegiatan ini dilaksanakan mulai 
tanggal 30 Juli 2020 hingga 19 Agustus 2020. 
Kegiatan ini ditujukan bagi semua pelajar yang 
menginginkan bimbingan saat mendapat tugas 
dari sekolahnya atau membutuhkaan penjelasan 
terkait materi tertentu. Melalui kegiatan 
pendampingan daring, siswa juga bisa belajar 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan 
bimbingan terkait perkuliahan. Program kerja 
tersebut dilaksanakan secara daring baik 
melalui personal chat WhatsApp maupun 
penggunaan Google Meet. Hambatan yang 
dihadapi dalam pelaksanaannya yaitu 
terkadang guru hanya memberikan tugas saja 
tanpa materi ataupun penjelasan terlebih dahulu 
dan siswa yang tidak mau dijelaskan namun 
menginginkan hasil instan (dikerjakan oleh 
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pelaksana). Usaha yang dilakukan untuk 
mengatasi hambatan tersebut adalah dengan 
memberikan materi terlebih dahulu dan 
membahas soal satu per satu. Pelaksana juga 
memberikan nasihat dan pengertian akan 
kewajiban siswa dalam mengerjakan tugas aagr 
tidak menggantungkan pengerjaan tugas 
kepada orang lain. Dari program tersebut, siswa 
dapat mengerjakan tugasnya secara mandiri 
dengan bimbingan, siswa-siswi terbantu dalam 
menyelesaikan tugas sekolah. Selain itu, orang 
tua juga merasa terbantu dalam melakukan 
pendampingan terhadap anak-anaknya selama 
pembelajaran daring di masa Covid-19. Siswa-
siswi termotivasi untuk bisa berkomunkasi 
dalam bahasa Inggris serta  termotivasi untuk 
melanjutkan pendidikannya di jenjang yang 
lebih tinggi. (foto terlampir) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Pandemi Covid-19 memberikan 
dampak negatif di berbagai bidang, salah 
satunya di bidang pendidikan. Pembelajaran 
daring yang diharapkan pemerintah sebagai 
cara yang efektif dalam mengatasi masalah 
tersebut belum terlaksana dengan maksimal. 
Masih banyak siswa yang belum mengenal 
aplikasi pengajaran daring yang memudahkan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar secara 
daring. Banyak pula guru yang memberikan 
tugas dengan materi berupa ringkasan dalam 
bentuk Ms. Word yang kurang menarik 
keinginan siswa dalam belajar. Pengenalan 
media pengajaran daring seperti Google Meet 
dan Zoom Meeting, memberikan pengajaran, 
dan melakukan pendampingan menjadi 
alternatif penyelesaian masalah-masalah 
tersebut. 
Pengabdian masyarakat di bidang 
pendidikan yang dilaksanakan di Desa 
Adipuro, Kecamatan Kaliangkrik berjalan 
lancar dan mendapat respon yang baik dari 
berbagai pihak. Program-program tersebut 
dapat meningkatkan pengetahuan siswa 
tentang media pengajaan selain Google 
Classroom (Google Meet dan Zoom Meeting),  
meningkatkan kepamahaman siswa dalam 
mempelajari materi-materi bahasa Inggris, dan 
membantu  siswa dalam mengerjakan tugas 
sekolah. Namun demikian, ada beberapa 
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. 
Meski begitu, berbagai upaya dan usaha 
dilakukan guna mengatasi kendala dan 
hambatan yang dihadapi.  
Saran kami kepada pihak yang 
bermaksud melakukan pengabdian 
masyaarakat utamanya di bidang pendidikan, 
Desa Adipuro merupakan lokasi yang tepat 
sebagai sasaran pengabdian dikarenakan 
banyak siswa yang semangat mengenyam 
pendidikan namun belum dilengkapi dengan 
fasilitas pendidikan yang memadai terutama di 
jenjang SMA/SMK. 
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